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PENGEMBANGAN KOMPONEN ALAT PEMADAT ROLLER SLAB (APRS)
ABSTRAK
Pada kenyataanya proses pemadatan di laboratorim dengan cara penumbukan
secara vertikal, pemadatan tersebut berbeda dengan proses pemadatan yang
dikerjakan di lapangan. Alat Pemadat Roller Slab (APRS) dibuat untuk
menyesuaikan proses pemadatan yang ada di lapangan, karena cara kerja alat ini
bersesuaian dengan cara kerja tandem roller. APRS ini  dirancang oleh Teknik Sipil
UMS. Karena alat tersebut baru pertama dirancang, maka alat tersebut perlu diuji
coba kualitas produknya, tingkat kemudahan pengoprasiannya, tingkat keamanan, dan
keselamatan bagi operatornya. Dari analisis desain awal menghasilkan bahwa alat
APRS ini kurang mewakili pemadatan di lapangan karena hanya menggunakan roda
baja, pemakaian dimensi untuk kerangka kurang tepat, kecepatan tidak bisa
bervariasi, dan desain awal yang terlalu sederhana. APRS dan komponen-komponen
yang telah ada saat ini belum selesai total proses perakitanya, karena masih perlu
pertimbangan-pertimbangan agar alat tersebur bisa bekerja secara maksimal.
Prinsip dasar pengembangan komponen APRS adalah : (a) aman pada waktu
menaikkan beban roller dan beban dengan pemberat, (b) aman saat menuangkan
benda uji pada loyang/meja kerja, (c) aman pada waktu menurunkan beban roller dan
beban dengan pemberat, (hati-hati agar tidak merusak tebaran benda uji yang masih
lepas dan sudah dirapikan), (d) aman waktu menjalankan APRS supaya tidak ada
kecelakaan, (e) membuat alat pendukung yang berfungsi untuk memudahkan
pengambilan benda uji dan aman pada waktu memindahkan benda uji untuk di core
atau dipotong-potong. Dari uji coba APRS ada beberapa kekurangan : Kesulitan pada
saat pencampuran material dan wajan kurang besar,  Kesulitan mengangkat roda dan
batang tekan (terlalu berat), Kesulitan saat mengeluarkan sampel dari loyang,
pencampuran aspal tidak praktis dan sulit dikerjakan, Tambahan beban belum ada,
Pada sampel ada retakan karena gilasan yang belum tuntas.
Permasalahan di atas diperlukan pengembangan komponen APRS, supaya
dapat berfungsi seperti yang dikehendaki. Adapun komponen yang sebagian sudah
dirakit dan untuk sempurnanya alat tersebut bisa berfungsi sesuai yang diharapkan.
Komponen tambah APRS diantaranya : (1) wajan penggoreng, (2) trolli, (3)
penggantian gear, (4) extruder, (5) dudukan core drill, (6)mixer, (7) barrier, (8)
beban tambah, dan (9) penambahan roda karet. Sebagian komponen tersebut sudah
dirakit.
Kata kunci     : Desain alat, Komponen alat pemadat, Roller Slab, laboratorim.
ABSTARCT
In fact the process of compaction in laboratory vertically by pulverization, this
compaction is different from the compaction process is done in the field. Slab Roller (APRS)
tamping tool is made to adjust the compaction process on the ground, because the way these
tools work corresponds with tandem roller. APRS was designed by the Civil Engineering of
UMS. Because the tool is first designed, the tool needs to be tested about its product quality,
easily operating level, the level of security, and safety for the operator. From the initial
design analysis tool that generates these APRS represent less compaction in the field because
it only uses steel wheels, use of inappropriate dimensions for the frame, the speed couldn’t be
varied, and the preliminary design is too simple. APRS and components that have not
completed yet, the current total assembling   process, because it is still necessary
considerations for the tools can work optimally.
The basic principle of the APRS development components are: (a) safety while roller
loading with ballast, (b) safety while pouring the test object on a baking sheet/ work table, (c)
safety at lower loads and load roller with weights, (carefully in order to avoids the specimens
scattered damaged about that are still loose and has been trimmed), (d) safety when running
APRS without accidents, (e) making support tool that serves to facilitate specimen collection
and secure at the time of moving the test object to in the core or cut into pieces. From APRS
test, there are some drawbacks: The difficulties at the time of mixing the material and the pan
is not big enough, difficulty lifting the wheel and the shaft press (too heavy), difficulty when
removing the sample from the pan, mixing asphalt is impractical and difficult to work, there
is no additional burden, the sample there are cracks due to grinding is not complete yet.
The problems above needs development components of APRS, in order to be
functioned as desired. The components are assembled and partly to perfect such a device can
be functioned as expected. APRS-added components are: (1) frying pan, (2) trolley, (3) gear
replacement, (4) extruder, (5) drill core holder, (6) mixer, (7) barrier, (8) added load, and (9)
the addition of rubber wheels. Most of these components are assembled.
Key words: Tools design, Compactor components, Roller Slab, laboratory.
